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Fada suatu pagelaran musik tidak dapat terlepas
dari peran serta promotor dan panitia penyelenggara, yang
akan menjamin dan bertanggung jawab terhadap jalannya pa-
gelaran tersebut. Suatu pagelaran musik dapat berjalan
dengan tertib ataupun tidak tertib; tidak tertibnya suatu
pagelaran itu bisa disebabkan oleh beberapa faktor, anta-
ra lain faktor penonton, keamanan, harga karcis vang ter-—
lalu tinggi, tempat pertunjukkan yang tidak tepat dan la-
in—-lain.

Kejadian-kejadian vang tidak tertib tersebut jus-
tru sering kali terjadi dalam pertunjukkan musik rock,
karena massa dari musik rock tersebut adalah anak-—-anak
muda yang lebih mudah tersulut emosinva, karena usia me—
reka masih dalam taraf usia labil, sehingga mereka mudah
terpengaruh apabila sedang berkelompok dan dengan demi-—
kian apabila terjadi kerusuhan dalam pagelaran musik rock
ittu bukan merupakan hal yvang aneh,.

Dampak dari kerusubhan itu dapat mengakibatkan ber-—
macam—macam kerugian, misalnya saja kerugian vang dideri-
ta itu bisa berupa cidera badan mauvpun harta benda. Ter-
hadap kerusuhan vang terjadi pada pagelaran musik rock
itu; seharusnya vang bertanggung jawab adalab promotor
tersebut, karena hkerusuhan itu merupakan serangkaian per-
istiwa dari konser tersebut. Jadi di sini ada unsur "Con-
ditio Sine Gua Non", yvaitu bubungan antara keéerusuhan dan

pertunjukkan, tetapi pada kenvataannya banyak promotor



vang tidak mau bertanggung jawab atas kerusuhan vang ter-
Jjadi dengan dalib bahwa hal itu di luar tanggung jawab-
nya, walaupun kerusuhan yvang terijadi itu masih di dalam
stadion yvaitu di areal parkirnya.

| Fengrusakan—-pengrusakan yang diakibatkan olseh ke—
rusuhan itu dilakukan oleh massa dan para pelaku (penon-
ton) vang sudah membeli karcig tetapi tidak bisa memasuki
gedung pertunjukkan karena suatu alasan yang kurang je-
las. Jadi dalam hal ini pihak penyelenggara itu tetap ha-
rus bertanggung jawab dan wajiib mengganti segala kerugian
yvang timbul. Kitab Undang-undang Hukum Ferdata {yang se-
lanjutnya disingkat KUH Perdata) memberikan perlindungan
bagi pihak-pihak yang merasa dirugikan secara material
untuk menuntut gamnti rugi. Adapun dasar hukum bagi gugat—
an ganti rugi tersebut, ialah pasal 13465 KUH Perdata vang
menentukan ¢ "Tiap perbgatan melanggar hukum yvang membawa
kerugian kepada seseorang lain, mewajibkan orang yvang ka-
rena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugi-
an tersebut". Tetapi oleh karena yang melakukan pengru-
sakan itu juga dilakukan oleh pelaku yvang telah membeli
kLarcis (penonton) yang menyebabkan terjadinya kerugian
terhadap harta benda penonton yang lain, pihak promotor
dapat dituntut ganti rugi, karena antara penonton dengan
pihak promotoar terjadi suatu hubungan secara tidak lang-
sung dengan adanvya pembelian karcis tersebut.

Jadi dalam hal ini penonton i1tu merupakan orang-



arang yvang berada di bawah tanggung jawab pihak promotor.
Sehubungan dengan itu berdasarkan pasal 1347 KUH Perdata
vang menentukan :

Seoarang tidak saia bertangoung jawab untuk kerugian

vang disebabkan karena perbuatannva sendiri, tetapi

juga untuk kerugian yang disebabkan karema perbustan

orang—arang yang menjadli tanggungannya atau dissbab-

kan barang—barang yvang berada di bawah pengawasannya.
Maka apabila teriadi pengrus%kan terhadap harta benda
penonton vang dilakukan oleh pelaku vang telah membeli
karcis (penonton) maupun massa, pihak promotor harus ikut
hertanggung jawab. Oleh karena itu vang menjadi
permasalahan dalam skripsi saya yang berjudul "TANGGUNG
GUGAT PROMDTOR MUSIK ATAS TERJADINYA KERUGIAN TERHADAF
HARTA BENDA PENONTON" adalah sebagai berikut @ Bagaimana
tanggung gugat promotot pagelaran musik terbadap kerugian
harta benda penonton 7

Adapun tujuan penulisan inl adalah di samping un-—
tuk melengkapi tugas dan memenubhi syarat untuk memperoleh
gelar sarjana hukum, juga untuk memberikan sumbangan pe-~
mikiran pada para pihak vang terkait untuk menvyelesaikan
permasalabhan yvang ada kaitannva dengap hukum perdata,
Ehususnya mengenal tanggung gugat.
Metode yang dipergunakan dalam skripsi ini meru-—

pakan penelitian yvang bersifat yuridis normatift, yaitu
suatu pendekatan masalah dengan meninjau peraturan per-—

undang-undangan yang berlaku, yaitu Kitab Undang-undang



Hukum FPerdata. Oleh kafena itu, data vang dipergunakan
dalam skripsi ini berupa data sekunder, yaitﬁ peraturan
perundang—undangan yang berlaku dan literatur—-literatur
vang ditunjang dengan data primer befupa hasil wawancara
dengan hakim yang ada dilingkungan FPengadilan Negeri
Surabaya dan pihak promotor.

Jadwal waktu penelitian vang digunakan untuk
mencari data dibagi dalam beberapa fase,; yaitu :
~ Persiapan : 1 (satu) bulan

1 {satu) bulan

~ Fengumpulan data

}

Analisis data 1 (satu) bulan

{

Laporan : 2 (éua) bulan

Dalam hal ini hasil pokok penelitian adalah bahwa
setiap terjadi pengrusakan pada suatu pagelaran musik
vang dilakukan oleh massa maupun pelaku yvang sudah membe-—
1i karcis tetapi tidak bisa memasuki gedung pertunjukkan,
maka pihak promotor selaku penanggung jawab atas suatu
usaha harus ikut bertanggung jawab, karena kerusuhan itu
terjadi disebabkan adanya pagelaran tersebut dan apabila
pagelaran itu tidak ada, maka pengrusakan itu tidak akan
terjadi. Berdasarkan perbuatan tersebut di atas, maka pe-
laku tersehut dapat dikatakan telah melakukan perbuatan
melanggar hukum, tetapi kerena pengrusakan juga disebab-
kan kelalaian pilhak keamanan dalam menjaga barang—barang
milik penonton, maka pihak promotor dapat digugat berda-

sarkan pasal 13567 juncto 1345 KUH Perdata. Jadi dalam hal



ini pihak keamanan tersebut merupakan orang—erang yang
berada di bawah tanggung jawab pihak promotor.

Péngrusakan—pengruﬁakan oleh massa dan pelaku yang
telah membeli karcis tersebut merupakan serangkaian dari
pertuniukkan itu. Jadi dengan demikian pihak promotor ha-
rus ikut bertanggung jawaﬁ atas perbuatan melanggar hukum
yang dilakukan oleh orang-orang yvang berada di bawah
tanggung Jjawabnya,. Hal inilah yang masih menjadi permasa-—
lahan di antara para penderita dan pihak promotor selaku
penanggung jawab, yvaitu bagaimana tanggung gugat pramotor
musik atas terjadinya kerugian terhadap harta bends pe—
nonteon 7
Sesual dengan sifat penelitiannya yang kualitatif,
yvaitu merupakan suatu metode vang menghasilkan uraian
vang bersifat diskriptif analistis tanpa menggunakan ang-—
ka—angka statistik, maka lokasi penelitian skripsi ini di
Surabaya, yvaitu pada Fengadilan hNegeri Surabaya dan Log
Zhelebour dengan ditunjang dari perpustakaan khususnya di
perpustaﬁaan Uriversitas Surabaya dan ditambah dengan hke-
pustakaan koleksi pribadi maupun dari koleksi para dosen
pembimbing.

Akhirnya dapat ditarik kEesimpulan sebagail berikut,
bahwa untuk setiap pelaku pengrusakan dapat dikenakan pa-
sal 13465 KUH Perdata, tetapi dalam hal ini untuk promotor

selaku penanggung jawab dari pagelaran tersebut dapat di-



kenakan pasal 1367 juncto 1365 KUH Perdata, karena untuk
pelaku yang membeli karcis tersebut promotor harus ikut
bertanggung jawab atas perbuatan orang—orang vang berada
di bawah tanggung jawabnya. Demikian pula untuk kelalaian
pihak keamanan tersebut yvang mengakibatkan pengrusakan
terhadap harta benda penonton promotor tetap harus ikut
bertanggung jawab.

Dengan terjadinya pengrusakan—pengrusakan yvang
mengakibatkan kerugian terhadap harta benda penonton
tersebut, maka pelaku tersebut telah melakukan perbuatan
melanggar hukum dan oleh sebab itu pihak penonton yang
merasa dirugikan dapat mengajukan tuntutan ganti rugil
berdasarkan pada pasal 136% kKUH Ferdata.

Tanggunyg jawab vang dapat dibebankan kepada ter-—
gugat adalah tanggung Jjawab renteng, vyaitu antara para
pelaky itu sendiri dan pihak promotor. |

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka saran
vang dapat disampaikan adalah hendaknya penyelesaian
masalah pengrusakan itu diselesaikan dengan jalan damai
terlebih dahulu untuk menyelesalikan masalah ganti rugi
sehingga kedua belaﬁ pihak tidak merasa saling dirugikan.

Hendaknya diantara para promotor dibentuk suatu
asoslasi atauw perkumpulan untuk wadan para'prcmutor agar
gdalam melaksanakan kegiatan untuk suatu pertujukan lebih
terorganisir, dan supaya diantara para promator itu dapat

saling membantu untuk mengurangi kerusuhan vang terjadi



pada setiap pagelaran musik rock.

Mengingat kerusuhan-kerusuban yvang selalu terjadi
pada setiap pagelaran musik rock, maké hendaknya di dalam
karcis tersebut dicantumkan juga untuk asuransi terhadap
bérang*harang milik penonton sehingga apabila terjadi
pengrusakan terhadap harta benda milik penonton tersebut
sudah menjadi tarnggung jawab pihak asuransi dan bukan
lagi menjadi tanggung jawab pihak promotor karena sudah

terjadi pelimpahan tanggung jawab dari promotor kepadsa

pihak asuransi yang terkait.



